BABII
PANDANGAN UMUM

NILAI - NILAI KEMASYARAKATAN

A. Nilai-Nilai Kemasyarakatan

Manusia sejak lahir membutuhkan orang lain, oleh sebab itu manusia
perlu bersosialisasi dengan orang lain dalam hidup bermasyarakat. Hidup sosial
bermasyarakat seringkali membuat kita harus waspada dan menahan diri. Hal ini
karena hidup dengan sejumlah orang lain yang masing masing mempunyai
keinginan , keyakinan dan pendapatnya berbeda- beda.

Terkait dengan hidup sosial bersama orang lain, sabda Rasulullah SAW
yang diriwayatkan oleh Ibnu Umarr.a :

“Seseorang Mu’min yang bergaul dengan masyarakat dan sabar atas
rintangan mereka, lebih baik daripada orang yang tidak bergaul dengan
masyarakat (menyendiri) serta tidak sabar atas rintangan mereka.”

Dengan demikian, sebagai manusia kita tak bisa hidup menyendiri. Sesuai
dengan riwayat diatas, bahwa kita harus bisa bersabar atas rintangan yang dibuat
oleh individu lain. Dan berusaha memberikan nasehat, bila tak menghendaki
kerusakan.

Masyarakat bukan hanya kumpulan individu semata yang yang tak

memiliki aturan.yang bebas berbuat apa saja semau mereka. Jelas hal ini tidak
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diajarkan oleh Rasulullah Saw.' Ukhwa yang benar dan baik justru adalah saling
memberikan nasehat kebaikan. Dalam alquran dijelaskan tentang hidup sosial
bermasyarakat yaitu dalam surat Al ‘Ashr ayat 1-3
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Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam Kkerugian,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati
supaya menetapi kesabaran. (QS. Al ‘Ashr:1-3)

Terkait dengan kehidupan sosial bermasyarakat, akhlak yang harus dilakukan oleh
umat Islam sehingga tercipta kehidupan sosial yang sehat. Diantaranya :
1. Akhlag Saling Menyayangi
Banyak peristiwa yang menunjukkan semakin hilangnya akhlaq
saling menyayangi diantara anggota masyarakat. Perkelahian antar
kampung, perampokkan, pembakaran hutan dan penyiksaan hewan,
bahkan ada yang penyiksaan terhadap anak-anak dan sesama umat Islam.
Rasulullah bersabda : “Diriwayatkan dari Abu Musa r.a
sesungguhnya dia telah mendengarkan Rasulullah Saw bersabda:
Tidaklah kamu sekalian termasuk beriman sebelum kamu saling

(13

menyayangi”’. Para sahabat berkata “ ya Rasulullah Saw, kami sudah

saling menyayangi”. Beliau menjawab “yang dimaksudkan bukanlah

! pramono. Wahyudi, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern,2007.
(Yogyakarta : Graha ilmu), him 115
? Ibid. HIm 119
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berkasih kasihan hanya dengan salah seorang diantara kawan-kawan saja,
tetapi berkasih sayanglah kepada umum?”.
Dari riwayat diatas dijelaskan bahwasanya setiap orang yang
beriman harus saling menyayangi, tidak hanya sesama teman, tetapi kasih
sayang kepada hal-hal yang bersifat umum, seperti sesama manusia,
terhadap manusia yang berbeda keyakinan, terhadap keluarga dan bahkan
terhadap alam. Rasulullah Saw mengajarkan bahwa umat muslim harus
berkasih sayang terhadap semuanya, diantaranya :
a. Kasih Sayang Terhadap Sesama Muslim
b. Kasih Sayang Terhadap Orang Musrik
c. Kasih Sayang Terhadap Anak-Anak
d. Kasih Sayang Terhadap Alam

Beramal Sholeh

Beramal sholeh dapat diartikan berbuat baik, memberi bantuan
kepada orang miskin. Amal soleh juga dapat berarti melakukan sesuatu
yang baik seperti memberi nasihat, bekerja untuk kepentingan masyarakat,
dan mengajarkan sesuatu ilmu.

Pada saat ini banyak umat islam di indonesia yang miskin, masih
banyak pengemis dijalan, dan banyak bencana seperti di aceh, jogja.
Dengan demikian masih membutuhkan bantuan dari orang lain untuk
menyelesaikannya. Kemiskinan memang harus diatasi, sebab apabila tidak

akan mempunyai dampak sosial yang tidak baik seperti banyaknya
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pengangguran, perampokkan dan pencurian dan dalam bentuk kriminalitas
lainnya.
Dalam alquran dijelaskan tentang anjuran beramal dalam Surat Al

Bagarah ayat 254
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Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah)

sebagian dari rezki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum

datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada
lagi syafa‘at. dan orang-orang kafir Itulah orang-orang yang zalim.

(QS. Al Bagarah: 254)

Allah Swt memerintahkan kepada kita untuk mengeluarkan
sebagian rejeki kita terima dijalan Allah Swt seperti menyantuni anak
yatim dan fakir miskin, memberikan makanan kepada musafir dan
menegakkan agama Allah Swt.’

3. Saling Menghormati

Wujud dari tindakan saling menghormati dapat berupa tindakan
spontanitas dalam kehidupan sehari-hari, Dalam setiap pertemuan dan
kebersamaan kita dengan orang lain. Sikap hormat diharapkan muncul dari
dalam diri sebagai style of life, pembawaan yang sudah terpatri dalam diri
kita dan menjadi citra diri kita, karena merupakan sikap dasar kita yang

bersikap rendah hati agar kita selalu saling menghormati dimanapun kita

berada.

* pramono. Wahyudi, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern,2007.
(Yogyakarta : Graha ilmu), him 122
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4. Berlaku Adil
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.(QS.
An Nahl: 90)

Dalam ayat diatas dijelaskan bahwasanya Allah Swt menyerukan
kepada Umat Islam untuk berlaku adil dan berbuat kebajikan, melarang
berbuat keji dan permusuhan. Dalam hidup harus menjaga keseimbangan
antara hak dan kewajiban, tidak hanya mendahulukan hak dan melupakan
kewajiban. Melakukan kebajikan yaitu berbuat baik dan mentaati aturan
hukum yang berlaku adil, dalam hal ini tidak melanggar peraturan yang
dapat merugikan orang lain. Adil juga menghendaki kita menghilangkan
sikap permusuhan dan membuat perselisihan atau keonaran baik dalam
keluarga, masyarakat dan negara.’

5. Menjaga Persaudaraan
Persaudaraan baik karena keturunan, kepentingan dunia maupun akidah

harus dipupuk dan dikembangkan, sehingga terjalin rasa senasib dan

‘pramono. Wahyudi, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern,2007.
(Yogyakarta : Graha ilmu), him 126
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sepenanggungan. Dalam realitas sosial, pendidikan, tingkat ekonomi dan
profesi, oleh sebab itu untuk meningkatkan persaudaraan harus ada
kebutuhan untuk saling membantu, saling menunjang, saling melengkapi
dan saling menguatkan, sehingga satu sama lain menjadi kesatuan yang
kokoh.
6. Tolong Menolong
Kehidupan bersosial dan bermasyarakat akan dapat mandiri dan
kuat apabila ada kerjasama dan tolong menolong diantara anggota
masyarakat khsuusnyaumat islam. Dalam Agama Islam, kerja sama dan
tolong menolong dalam rangka berbuat kebaikan demi kemajuan, dan
kesejahteraan masyarakat telah dianjurkan oleh Allah Swt.
7. Musyawarah
Islam menjadikan musyawarah sebagai suatu cara atau aturan
dalam rangka meneliti dan memeriksa pendapat agar diperoleh keputusan
atau petunjuk yang terbaik. Islam juga menjamin kebebasan berpendapat
bagi tiap orang selama pendapat itu tidak bertentangan dengan ajaran
islam.
B. Pandangan Islam Tentang Nilai-Nilai Kemasyarakatan
Islam ialah kata jadian Arab. Asalnya dari as/ama. Kata dasarnya :salima,
berarti sejarah, tidak bercacat. Dari kata ini terjadi kata masdar:selamat (dalam
bahasa Indonesia/Malaysia menjadi selamat, dalam bahasajawa sering terpakai
sebagai nama orang, slamet), seterusnya sa/m dan silm(kedamaian, kepatuhan,

penyerahan diri). Ada juga orang menganggap akar kata Islam itu : sa/am, berarti
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sejahtera, tidak bercela, selamat, damai, seimbang (harmoni), patuh, berserah
diri.’

Al-Qur’an kitab suci umat Islam, sekalipun tidak memberikan petunjuk
langsung tentang suatu bentuk masyarakat yang dicita-citakan di masa
mendatang, namun tetap memberikan petunjuk mengenai ciri-ciri dan kualitas
suatu masyarakat yang baik, walaupun semua itu memerlukan upaya interpretasi
dan pengembangan pemikiran. Di samping itu al-Qur’an juga memerintahkan
kepada umat manusia untuk memikirkan pembentukan suatu masyarakat dengan
kualitas-kualitas tertentu. Dan sangat mungkin bagi umat Islam untuk
merekonstruksi suatu gambaran masyarakat ideal berdasarkan petunjuk al-
Qu1r’an.6
Satu pengaruh yang menonjol dari Islam terhadap penelitian bangsa arab,
ialah timbulnya kesadaran akan arti dan pentingnya disiplin dan ketaatan.
Sebelum Islam keinsyafan yang demikian itu sangat tipis bagi mereka. Padahal
untuk membina suatu masyarakat yang teratur dan tertib amat diperlukan
disiplin dan kepatuhan kepada pimpinan, hal ini pada masa jahiliyah belum jelas
kelihatan. Dalam mengatur masyarakat, Islam mengharamkan menumpahkan
darah dan dilarangnya orang menuntut beladengan cara menjadi hakim sendiri-
sendiri seperti zaman jahiliyah, tetapi Islam menyerahkan penuntutan bela itu
kepada pemerintah. Banyaklah Islam meletakkan dasar-dasar umum masyarakat

yang mengatur hubungan antara individu dengan individu, antara individu

°Sidi Gazalba, Masyarakat Islam, (jakarta: bulan bintang, cet I 1976), hlm 95
%Said Agil Husin Al-Munawar, A/-Qur’an membangun tradisi kesalehan hakiki,
(jakarta: ciputat pers, cet I, 2002), him 209
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dengan masyarakatnya, antara suatu kelompok masyarakat dengan kelompok
lainnya, hukum keluarga sampai kepada soal bernegara.

Nilai-nilai Islam memang seharusnya (artinya, secara normatif) menjadi
bagian dari pranata kelslaman. Dan tentunya pula, jadi secara normatif lagi, ikut
menentukan sikap seseorang dalam mengantisipasi dan memecahkan setiap
persoalan yang dihadapinya.

Tetapi agaknya sulit dibantah bahwa kita memang dituntut untuk selalu
berdialog atau berinteraksi dengan kenyataan. Di atas telah diingatkan bahwa
tidak selalu ada kaitan satu-satu antara nilai ke Islaman dan pranata ke Islaman.
Juga tidak senantiasa ada hubungan satu-satu antara pranata ke Islaman dengan
tindakan seorang atau sekelompok orang Muslim. Dalam kenyataan banyak
sekali faktor yang ikut membentuk kedirian seorang anggota masyarakat, baik
faktor psikologis, sosial, ekonomi, politik, dan seterusnya, selain faktor nilai-nilai
keagamaan. Bahkan tidak jarang tingkahlaku yang tampak bersifat keagaman
pun, setelah dianalisa lebih mendalam,ternyata bermotifkan hal-hal yang
mungkin justru bertentangan dengan nilai nilai keagamaan, misalnya motif

3

kedudukan, kekayaan, kekuasaan, kesukuan,kedaerahan, dan berbagai ‘ ’vested
interest”’ yang lain.”
Sejak masa awal Islam, terutama pasca turunnya wahyu al-Qur’an

pemeluk Islam senantiasa berusaha untuk mengerti dan memahami isi

kandungannya.® Melihat fenomena tanpa dibarengi Proses hermeneutis,rasanya

"Nurcholis Majid, Masyarakat Religius, (jakarta:paramadina, 2000), him 5
'Sahiron syamsudin, metedologi penelitian living Qur’an dan hadist,
(yogjakarta: teras)hlm 35
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kurang sempurna. Karena, apa yang dilakukan masyarakat secara nyata
sesungguhnya mereka juga telah melakukan penafsiran pemahaman dan juga
pemaknaan terhadap al-Qur’an dan apa yang mereka yakininya.

Realitas masyarakat merupakan kenyataan dinamis dari berbagai cara
pandang dan variasi perilaku induvidu, meskipun realitas itu seolah-olah dikotori
dengan kenyataan lain, bahwa manusia adalah creator kehidupan sosial yang
potensial dalam melakukan tindakan sesuai dengan hasratnya masing-masing.
Sebagaimana konsep masyarakat dan budaya berlaku, maka secara langsung atau
tidak potensi individual akan terjebak dalam sistem kehidupan normatif yang
dapat menghentikan proses dinamis dari berbagai potensi individual yang
dimaksud.’

Untuk melakukan perubahan sosial yang ideal dalam masyarakat
diperlukan adanya kekuatan berpikir, wawasan sosial, dan metode yang tepat
untuk mendesain perubahan itu. Menurut William Liddle terdapat dua alasan
untuk menerima wawasan baru yaitu; pertama, wawasan menyatakan secara
tidak langsung bahwa kekuatan sosial adalah onotomi dan lebih dahulu dari
pikiran, kalau kenyataannya... ide sering membentuk baik bentuk maupun isi
kekuatan sosial di dalam masyarakat yang di bawah tekanan (yang mengatakan
bahwa semua masyarakat di dalam dunia modern. Kedua, wawasan itu
mempersempit secara berlebihan fokus analitis kita kepada kedua variabel

kekuatan pikiran dan kekuatan sosial.

’Beni ahmad saebani, sosiologi agama, (bandung : refika aditama, cet I, 2007),
hlm 1
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Sulitnya gerakan Islam maupun elite-elitenya untuk membentuk suatu
tata sosial baru yang ideal dan religius lebih banyak dipicu oleh lemahnya
kekuatan penggerak atau wawasan teologis dan wawasan sosial yang berpijak
pada kepentingan umat dan bangsa. Sebetulnya, apabila umat Islam yang
mayoritas dari segi jumlah dapat melakukan kerja-kerja kolektif untuk membabat
habis praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme serta praktik menyimpang lainnya,
maka negara ini akan dapat ditegakkan di atas landasan moralitas Islam yang
kuat. Kemiskinan, kebodohan, dan keterbelakangan yang kini dirasakan oleh
umat Islam sebetulnya akibat dari lemahnya kesadaran teologis elite-elite Islam
untuk menegakkan nilai-nilai Islam dalam kehidupannya.'’

Masyarakat Islam akan menghadapi marabahaya dan bencana disebabkan
dua hal berikut :

Pertama, jika perubahan, perkembangan dan pergerakan telah jumud
(beku). Kehidupan menjadi mandul seperti genangan air yang membusuk dan
menyebabkan tersemainya bakteri dan mikroba. Kedwa, tunduk pada
perkembangan dan perubahan yang stabil, langgeng dan mantep, seperti yang
kita lihat dan dengar di zaman modern ini."’

Pada persoalan pokok mengenai hubungan Islam dengan kemasyarakatan
dalam arti entitasnya yang tertinggi, Islam tidak mengkhususkan diri hanya pada
moralitas, spiritualitas, atau keselamatan orang sebagai makhluk yang berdiri

sendiri. Semua moralitas memiliki keterkaitan dengan masyarakat. Islam selalu

"Syarifudin jurdi, sosiologi Islam dan masyarakat modern, ( jakarta: penada
media group, cet I, 2010),hlm 100-1001

"Yusuf Qorhowi, membangun masyarakat baru, (jakarta:gema insani press,
1994), him 86
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berbicara tentang manusia dalam masyarakat. Islam memandang manusia wajib
menjunjung keadilan sosial untuk meraih hal-hal yang jauh lebih tinggi. Islam
tidak hanya memberikan ajaran kepada setiap individu untuk mencintai
tetangganya.

Masyarakat Islam yang berada dalam Al-Qur’an surat al-Baqoroh ayat

128
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Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh
kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu kami umat
yang tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami
cara-cara dan tempat-tempat ibadat haji kami, dan terimalah
taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Penerima
taubat lagi Maha Penyayang.

Masyarakat yang secara totalitas patuh dan tunduk kepada Allah.
Kepatuhan dan ketundukkan kepada Allah tersebut mengharuskan mentaati
segala perintah-Nya, baik yang menyangkut keagamaan atau pun
kemasyarakatan. Hukum-hukum Allah dan Rasul-Nya yang termuat dalam al-
Qur’an dan hadis berfungsi untuk mengatur masyarakat dan kepatuhan kepada
hukum tersebut adalah sumber kekuatan mendasar bagi suatu masyarakat untuk

bergerak sekaligus menghadapi tantangan.'?

"2Said Agil Husin Al-Munawar, A/-Qur’an membangun tradisi kesalehan hakiki,
(jakarta: ciputat pers, cet I, 2002), Him 220-221



26

Dalam konsep kemasyarakatan, Islam tidak memisahkan individu dengan

masyarakat dan tidak pula mempertentangkan antara keduanya. Kedua watak

yang dimiliki oleh individu yakni sebagai pribadi yang bebas dan sebagai anggota

masyarakat itu telah diatur oleh syariat Islam agar memiliki keseimbangan di

antara kedua watak tersebut: kepentingan individu terlindungi dan kepentingan

masyarakat tetap terpelihara. 13

Masyarakat Islam didirikan berdasarkan prinsip-prinsip sosial keagamaan.

Tatanan tersebut agar bercorak teokrasi masyarakat Islam dikembangkan oleh

para kholifah. Menunjukkan beberapa konsep dasar tertentu, konsep dasar

tersebut adalah sebagai berikut :

1.

2.

Umat Islam berhak menikmati kebebasan beragama.
Jika kesabaran dan ketabahan telah sampai keseimbangan batas.

Islam dapat mempertahankan diri dan berjuang demi kebenaran.
Umat Islam diharuskan untuk menjalin hubungan damai denganorang lain
demi terciptanya kondisi damai, baik bagi umat Islam sendiri maupun agama
lain.
Umat Islam harus menepati janji damai yang dibuat, walaudalamsegala hal
dirasa tidak ada kepuasan.
Pada saat umat telah memiliki kekuatan untuk melindungi diri,wajib pula

melindungi orang lain, agama, bangsa, dan negaranya.

Said Agil Husin Al-Munawar, A/-Qur’an membangun tradisi kesalehan hakiki,

(jakarta: ciputat pers, cet I, 2002), him 213
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6. Umat Islam wajib berusaha untuk hidup seimbang antara kepentingan dunia

dan akhirat.'*

C. Pandangan Para Mufassir Tentang Nilai-Nilai Kemasyarakatandalam Surat
al-Hujurat.

Para mufassir berusaha untuk menjelaskan pengertian masyarakat lebih
khusus lagi adalah masyarakat yang diidealkan dalam al-Qur’an. Dari kelompok
mufassir klasik (mutagoddimin) antara lain Ibnu Jarir al-Thabari ketika
memberikan penjelasan tentang masyarakat yang baik khususnya yang ditegaskan
dalam Q.S. Alilmran : 110 yang disebut dengan khairu ummah adalah para
sahabat yang ikut hijrah ke madinah bersama Rasulullah Saw. Pendapat al-
Thabari ini didasarkan kepada beberapa riwayat yang menegaskan tentang
kebaikan umat Islam pada masa Rasullullah Saw. Pandangan yang sama juga
disampaikan oleh Ibnu Kasir dengan menambahkan bahwa masyarakat yang baik
bukan hanya ada pada masa RasullullahSaw. Melainkan juga pada masa-masa
sebelum Nabi Muhammad Sawdiutus sampai hari kiamat dengan catatan
masyarakat tersebut melaksanakan hal-hal yang menjadi persyaratan sebagai
sebuah masyarakat yang baik sebagaimana ditegaskan dalam surat Ali Imran :

110."°

Dari kalangan Mufassir kontemporer secara umum ketika memberikan

penjelasan tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan masyarakat yang baik tidak

"M. Yatimin Abdullah, op.cit., hlm 125-126
P Ali Nurdin, op. cit., hlm 7
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berbeda jauh dengan apa yang telah dijelaskan oleh para Mufassir terdahulu. lbnu
‘Asyur dalam karyatafsirnya al-Tahrir menjelaskan bahwa Khairu Ummah yang
dimaksuddalam ayat tersebut adalah eksistensi komunitas masyarakat yang baik

pada masa lampau tanpa terikat waktu tertentu. Pendapat yang
samadisampaikan oleh Sayyid Tantawi.

Di dalam kitab Tafsir Al-Qur’anul Majid An-nur yang dikarang oleh
Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy mengatakan bahwa umat yang baik
adalah umat yang selalu memegang teguh tiga hal diantaranya menyuruh yang
makruf, mencegah yang mungkar, beriman kepada Allah dengan Iman yang
benar.Sedangkan menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-mishbah, tidak
beda jauh dengan M. Hasbi Ash-Shiddieqy, dia mengatakan bahwa ummat yang
terbaik adalah umat yang terus menerus tanpa bosan menyuruh kepada
yangma ruf yakni apa yang dinilai baik oleh masyarakat selama sejalan dengan
nilai-nilai llahi dan mencegah yang mungkar, yakni yang bertentangan dengan
nilai-nilai luhur, pencegahan yang sampai pada batas menggunakan kekuatan, dan
karena kalian beriman kepada Allah dengan iman yang benar, sehingga atas
dasarnya kalian percaya dan mengamalkan tuntutan-Nya dan tuntutan Rasul-Nya,
serta melakukan amar ma’ruf dan nahi munkar itu sesuai dengan cara dan
kandungan yang diajarkannya.*®

Di dalam Tafsir Ibnu Katsir, disebutkan bahwa nilai-nilai kemasyarakatan
dalam surat al-hujurat adalah mengajarkan beberapa tata cara bersopan santun

kepada hamba-hamba-Nya, orang-orang mukmin, dalam mereka bergaul dengan

'® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Ciputat :Lentera Hati, cet.1 2000), him
173
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Rasulullah Saw, mencela sikap orang-orang yang kurang sopan, yang memanggil-
manggil Rasulullah dari luar kamarnya, hendaklah didamaikan jika ada dua
golongan orang mukmin berperang, melarang saling berolok-olok dan saling
menghina dan saling mengenal diantara suku satu dengan suku yanglain, bangsa
satu dengan bangsa yang lain. Dan sesungguhnya umat manusia itu adalah sama

di hadapan Allah, yang paling mulia di sisi Tuhan adalah yang paling bertakwa.*’

1" Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir lbnu Katsier,
(Surabaya : Bina llmu, 1993), him314-321



